
Hadiah Terbaik 

Debby dan Randy sedang dalam perjalanan 
menuju ke taman bersama dengan sepupu 
mereka, Jenny. Jenny berusia dua belas tahun. 
Dia sering menjaga anak-anak ketika Ibunya sibuk. 

"Oh, lihat bunga-bunga yang cantik!" 
teriak Debby, ketika mereka memasuki taman. 

"Ya, bunganya cantik," kata Jenny. "Tapi ingat, 
tanda itu mengatakan bahwa kita tidak boleh 
memetik bunga-bunga itu." 

Jenny mengajak anak-anak ke tumpukan pasir. 
"Kalian dapat bermain di sini atau bermain 
ayunan," katanya. "Jangan pergi jauh-jauh 
atau memasuki genangan lumpur." Jenny 
duduk dan mengawasi anak-anak dari jauh. 
Kemudian dia membuka bukunya dan mulai 
membaca. 

Randy dan Debby bermain ayunan. Kemudian mereka 
bermain di pasir. Segera Randy 
kelelahan di pasir. Dia berdiri. 




"Ke mana kamu pergi?" tanya Debby. 



"Ke sana untuk bermain di lumpur," kata Randy. 




Mata Debby terbuka lebar-lebar. "Kamu tidak 
boleh," katanya. "Jenny melarang kita." 

"Aku tidak akan melakukan apa yang Jenny 
katakan. Dia bukan Ibuku," kata Randy, sambil 
berjalan ke lumpur. 

Debby berpikir sejenak. "Akupun juga tidak 
harus taat kepada Jenny," katanya kepada 
dirinya sendiri. Segera, dia berlari ke arah 
bunga-bunga itu. Dia memetik dua bunga yang 
erwarna ungu. Kemudian dia memetik satu 
lagi yang berwarna putih. 



Kemudian Jenny melihat dari bukunya. "Randy! Debby!" panggilnya. 

"Oh, Debby," dia berkata sambil dia melihat bunga-bunga itu. "Aku bilang jangan petik 
bunga-bunga itu ." 

Debby menyembunyikan bunga-bunga itu di balik punggungnya. "Aku tidak peduli," 
katanya. "Aku akan memberikannya kepada Ibu." 

Jenny melihat sepatu Randy yang berlumpur. "Dan aku sudah mengatakan kepadamu 
jangan pergi mendekati genangan lumpur itu, Randy," omelnya 

Randy mengerutkan dahinya. "Aku tidak peduli," katanya. "Aku INGIN bermain di dalam 
lumpur. Dan aku menemukan sebuah batu yang indah untuk ibu. 
Dia menggosokkan batu yang berlumpur itu di baju bersihnya. 

Jenny mengajak Randy dan Debby pulang 
"Mereka tidak mau taat kepadaku 
hari ini, bi," katanya. 

Debby dan Randy menunjukkan bunga 
dan batu kepada Ibunya. "Kami 
membawa ini untuk Ibu," 
kata mereka, sambil tersenyum. 
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Ibu tidak tersenyum. Dia terlihat sedih. Dia mengucapkan selamat tinggal kepada Jenny 
dan menarik Randy ke kamar mandi untuk membersihkan diri. Kemudian dia memanggil 
anak-anak. 



"Aku ingin menceritakan sebuah cerita kepada kalian," katanya. "Ini tentang Raja Saul di 
dalam Alkitab. Suatu hari Tuhan berkata kepada Raja Saul untuk pergi dan menghancurkan 
beberapa musuh Tuhan. Tuhan berkata kepada Saul untuk menghancurkan semua yang 
musuh mereka miliki dan tidak boleh membawa apapun pulang. Tetapi raja Saul 
memutuskan untuk membawa pulang beberapa binatang yang terbaik. Dia berkata dalam 
hatinya, 7\ku akan mempersembahkan mereka sebagai persembahan kepada Tuhan dan itu 
tidak akan apa-apa/ 



"Tetapi Tuhan menolak persembahan Saul. Tuhan berkata, Taat itu lebih baik daripada 
persembahan/ Maksud Tuhan adalah lebih baik taat kepada-Nya daripada membawa 
persembahan kepada-Nya. Tuhan mengajarkan kepada Saul bahwa hadiah terbaik adalah 
ketaatan." 



"Oh," kata Randy. "Aku tidak taat kepada Jenny. 
Karena itukah engkau tidak 
menyukai batuku, bu?" 



Ibu mengangguk. "Kamu 
Menemukan batu sementara kamu 
tidak taat, Randy. Itu membuatku 
sedih menggantikan kegembiraan 
yang seharusnya." 



Debby menangis. "Aku minta 
maaf, aku mengambil 



bunga-bunga, bu. Padahal Jenny berkata kepadaku jangan 




"Tapi, bu," kata Randy, "Jenny bukan Ibu kita. Aku pikir kita hanya perlu taat kepada Ibu dan 
Ayah." 



"Tidak, anak-anak," jawab Ibu. "Ada banyak orang yang kepadanya kita harus taat. Tuhan Yesus 
telah mengatakan kepada kita dalam Firman-Nya bahwa kita harus taat kepada orang yang 
memimpin kita. Itu berarti orang yang menjagamu, seperti Jenny. Seperti gurumu di sekolah. 
Seperti polisi. Dan itu juga berarti kakek-nenekmu. Jika kalian tidak taat kepada orang-orang ini, 
kalian juga tidak taat kepada Tuhan." 



"Apakah Ibu dan Ayah juga harus taat kepada orang lain?" tanya Debby. 




"Ya," kata Ibu. "Dalam kehidupan kita ada orang-orang yang 
harus kita taati. Itu sebabnya penting bagi kita untuk belajar 
taat ketika kita masih muda. Tuhan Yesus senang ketika 
anak-anak taat kepada orang tua mereka karena Dia tahu 
bahwa itu akan membantu mereka untuk taat kepada 
orang lain juga. Karena itu Dia memberitahukan kepada 
kita dalam Alkitab, 'Anak-anak taati orang tuamu dalam 
segala hal: karena inilah yang menyenangkan Tuhan.'" 

"Bu," kata Randy, "Dapatkah kita memberitahukan 
kepada Tuhan Yesus kalau kita menyesal?" 



u Ya," kata Ibu. "Kalian dapat memberitahukan-Nya sekarang." 

Randy dan Debby berdoa. Mereka meminta Yesus untuk mengampuni mereka. Kemudian 
mereka menelepon kepada Jenny. Mereka berkata kepadanya bahwa mereka menyesal 
karena tidak taat kepadanya. 

Ibu mengajarkan ayat kepada anak-anak. Ibu menolong mereka mencatatnya di beberapa 
kertas. Randy dan Debby menggambar bunga-bunga dan batu-batu di sekitar batas dari ayat 
mereka. Mereka mengatakan bahwa itu akan menolong mereka untuk mengingat ketika 
mereka taat kepada orang tua dan orang lain, mereka juga taat kepada Tuhan Yesus. 



Ini adalah ayat untuk ditulis dan disimpan dengan ayat-ayatmu yang lain. 





"Hai anak-anak, taatilah orang tuamu 
dalam segala hal, karena itulah 
yang indah di dalam Tuhan." 

Kolose 3:20 





Apa yang terjadi ketika Debby merusak 
truk Randy? Temukan dalam pelajaran 6! 




Dalam Perjanjian Lama kita membaca 
tentang orang Israel. Tuhan telah membawa 
mereka keluar dari tanah Mesir untuk menjadi 
umat-Nya. Satu hari orang-orang Israel 
memutuskan mereka ingin mempunyai 
seorang raja. Saat mereka melihat sekitarnya 
mereka melihat seorang laki-laki muda 
bernama Saul. Mereka berkata, "Dia akan 
menjadi seorang raja yang baik." 



Cerita Alkitab Kita 



Tuhan mengirimkan nabi-Nya, Samuel, untuk mengurapi 
Saul menjadi raja atas umat-Nya. Orang-orang sangat 
gembira. Satu hari Tuhan berkata kepada raja Saul untuk 
pergi dan menghancurkan beberapa musuh Tuhan. 
Orang-orang ini sangat jahat. Tuhan tidak ingin mereka 
mengajarkan umat-Nya melakukan hal-hal yang buruk. 



Tuhan berkata kepada Saul untuk menghancurkan 
orang-orang yang jahat ini dan semua yang menjadi milik mereka. Dia harus menghancurkan 
rumah-rumah mereka, pakaian-pakaian mereka, dan binatang-binatang mereka. Tuhan 
berkata kepada Saul untuktidak membawa apapun pulang bersamanya. 




Saul pergi berperang melawan orang-orang ini, dan Tuhan memberikan kepadanya 
kemenangan besar. Tetapi Saul tidak taat kepada Tuhan . Saul memutuskan untuk tidak 
membunuh raja dari orang-orang yang jahat ini. Sebagai gantinya, Saul membawa raja ini 
pulang bersamanya sehingga dia dapat mempertontonkannya. Saul ingin setiap orang tahu 
bahwa dia dapat menangkap raja ini. Saul juga memutuskan untuktidak membunuh 
binatang-binatang yang terbaik. Sebagai gantinya, dia membawa mereka pulang 
bersamanya. Saul berkata kepada dirinya sendiri, "Aku akan mempersembahkan beberapa 
dari mereka sebagai korban bakaran kepada Tuhan dan Tuhan akan berkenan kepadaku." 

Ini adalah sebuah kesalahan yang sangat mengerikan! Tuhan tidak berkenan kepada Saul. 
Saul tidak taat kepada-Nya. Tuhan tidak pernah berkenan kepada kita ketika kita tidak taat 
kepada-Nya 

Ketika Samuel datang untuk menemui raja Saul, Saul berkata kepadanya, "Aku telah 

melakukan perintah Tuhan." Tetapi Samuel tahu bahwa ini tidak 
benar, karena dia dapat mendengar suara binatang-binatang itu. 
Kemudian Samuel berkata kepada Saul, "Ketaatan itu lebih baik 
daripada korban bakaran." Maksud Samuel adalah lebih penting 
untuk taat kepada Tuhan daripada memberikan persembahan 
kepada-Nya. Saul tidak dapat menjadi raja Israel lebih lama lagi 
karena dia tidak taat kepada Tuhan. 

(lihat 1 Samuel 15) 





Pelajaran kita hari ini adalah MEMATUHI mereka yang ada di atas kita. Lihat gambar-gambar di 
bawah ini dan isi tempat-tempat yang kosong untuk mendapatkan kata-kata yang benar dengan 
mencocokkan nomer-nomer. Jika kamu membutuhkan pertolongan, lihat gambar di dalam pelajaran 
dan kamu akan melihat kata-kata yang ada di dekatnya. Gunakan pensil jika kamu harus membuat 
sebuah perubahan. 





Halaman Pertanyaan 

Waktu bercerita 1 Pelajaran 5 

Tolong isi halaman ini dan kembalikan kepada kita 
^^T.inpka.ri di sekitar jawaban yang benar. 

• Apakah raja Saul taat kepada Tuhan? YA TIDAK 

• Apakah Tuhan berkenan dengan persembahan raja Saul? YA TIDAK 

• Apakah Tuhan ingin supaya kita taat kepada-Nya? YA TIDAK 

• Ketika kita taat kepada orang tua kita dan orang-orang yang menjaga kita, 

apakah kita taat kepada Tuhan? YA TIDAK 

Isi huruf-huruf yang hilang dibawah nomer-nomer yang benar dari daftar 
di samping. Kemudian baca apa yang dikatakan oleh pesan itu. 
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Silahkan tulis 

Nama 



Tanggal lahir 



Usia 



Orang tua/Wali 
Alamat e-mail _ 
Kota 



Negara 



Kode Pos 



WAKTU BERCERITA 1 - PELAJARAN 5 



ST1-L5-301 NA 




Tulis Alamat Murid di Atas 
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Letakkan gambar senyum pada Debby apabila kamu mengirimkan kembali 
Halaman Pertanyaanmu dalam waktu 3 hari. 
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